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Abstrak

Anak usia 12-59 merupakan masa yang rentan mengalami gangguan salah satunya gizi
kurang/buruk. Banyak faktor yang dapat mempengaruhinya salah satunya pengetahuan, sikap,
pendidikan dan pola asuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi status gizi anak 12-59 bulan.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu balita yang
berkunjung di Puskesmas Paal Merah Kota Jambi Tahun 2019 yang berjumlah 875 orang dan
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 90 orang. Analisa dalam
penelitian ini secara univariat dan bivariat, dengan uji chi-square, instrumen penelitian ini
menggunakan lembar kuesioner. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa terdapat 66 (73,3%)
balita memiliki status gizi dalam kategori baik, terdapat 49(54,4%) ibu berpendidikan
SMAV/sederajat, terdapat 62 (68,9%) ibu berpengetahuan baik, terdapat 58 (64,4%) besar ibu
memiliki sikap baik dan terdapat 62 (68,9%) ibu memiliki pola asuh yang baik. Hasil analisis
bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap dan pola asuh terhadap
status gizi anak 12-59 bulan dan tidak terdapat hubungan antara pendidikan terhadap status gizi
anak 12-59 bulan di Puskesmas Paal Merah 1l Kota Jambi Tahun 2021. Faktor yang berhubungan
dengan status gizi adalah pengetahuan, sikap dan pola asuh.

Kata Kunci : Gangguan Gizi Pada Anak

PENDAHULUAN kognitif dan prestasi belajar, menurunnya
Anak merupakan dambaan setiap kekebalan tubuh sehingga mudah sakit, dan

keluarga, selain itu setiap keluarga juga resiko tinggi untuk munculnya penyakit

mengharapkan anaknya kelak bertumbuh dan
berkembang optimal (sehat fisik,
mental/kognitif dan sosial), dapat dibanggakan,
serta berguna bagi nusa dan bangsa. Sebagai
aset bangsa, anak harus mendapat perhatian
sejak mereka masih dalam kandungan sampai
mereka menjadi manusia dewasa terutama
tentang status gizi (Soetjoningsih, 2014). Status
gizi dibedakan status gizi buruk, kurang, baik
dan lebih(Almatsier, 2014).

Gizi buruk pada balita akan berdampak
pada balita yaitu dalam jangka pendek adalah
terganggunya perkembangan otak, kecerdasan,
gangguan pertumbuhan fisik dan gangguan
metabolisme dalam tubuh. Sedangkan dalam
jangka panjang akibat buruk yang dapat
ditimbulkan adalah menurunnya kemampuan
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diabetes, kegemukan, penyakit jantung dan
pembuluh darah, kanker, stroke, dan disabilitas
pada usia tua (Kemenkes, 2020).

Menurut data surveilans gizi Indonesia
pada tahun 2017 kasus gizi kurang di Indonesia
sebesar 18,1%, dan menurut hasil dari Riset
Kesehatan Dasar atau Riskesdas di Indonesia
pada tahun 2018 persentase gizi kurang dan
buruk sebesar 17,7%. Secara Nasional, gizi
kurang pada anak balita di Indonesia masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat dan
mendekati prevalensi tinggi, sedangkan sasaran
Sustanable Development Goals (SDGs) tahun
2019 yaitu 17% sedangkan di Provinsi Jambi
angka kejadian gizi kurang pada balita
sebanyak 11,9% (Riskesdas, 2018).

Jurnal Inovasi Penelitian


mailto:Casando@gmail.com

2430

Di Kota Jambi gizi kurang masih tergolong
cukup tinggi, berdasarkan data yang diperoleh
dari Dinas Kesehatan Kota Jambi tahun 2019
dapat dilihat pada tabel berikut.

Data Status Gizi Baduta & Balita di Kota Jambi
Tahun 2017 s/d 2019
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LANDASAN TEORI

Masa balita menjadi lebih penting karena
merupakan masa Yyang kritis dalam upaya
menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas di masa yang akan datang. Terlebih
lagi triwulan kedua dan ketiga masa kehamilan
dan dua tahun.

faktor yang dapat menentukan daya tahan
tubuh seseorang anak adalah keadaan gizinya
(Soetjiningsih, 2014). Gizi buruk pada balita
akan berdampak pada balita yaitu dalam jangka
pendek adalah terganggunya perkembangan
otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik
dan gangguan metabolisme dalam tubuh.
Sedangkan dalam jangka panjang akibat buruk
yang dapat ditimbulkan adalah menurunnya
kemampuan kognitif dan prestasi belajar,
menurunnya kekebalan tubuh sehingga mudah
sakit, dan resiko tinggi untuk munculnya
penyakit diabetes, kegemukan, penyakit
jantung dan pembuluh darah, kanker, stroke,
dan disabilitas pada usia tua (Kemenkes R,
2020).
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan desain penelitian Cross Sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
balita yang berkunjung di Puskesmas Paal
Merah Kota Jambi Tahun 2019 yang berjumlah
875 orang dan pengambilan  sampel
menggunakan teknik purposive sampling
sebanyak 90 orang. Analisa dalam penelitian ini
secara univariat dan bivariat, dengan uji chi-
square, instrumen penelitian ini menggunakan
lembar kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilakukan di Puskesmas
Paal Merah Il Kota Jambi. Puskesmas Paal
Merah Il Kota Jambi terletak di Lingkar Selatan,
Kecamatan Jambi Selatan Kota Jambi, Jambi
36127 dengan Tipe Non-perawatan. Puskesmas
Paal Merah Il Jambi merupakan salah satu
instansi pemerintah dibawah Dinas Kesehatan
yang bergerak dibidang kesehatan yang
bertanggung jawab dan bertugas melayani
kesejahteraan masyarakat dengan hasil :

Tabel 1. Hasil Penelitian Univariat

Frekuensi  Persentase

() (%)
Status Gizi
Gizi Kurang 14 15,6
Guzi Baik 66 73,3
Gizi Lebih 10 11,1
Pendidikan
SD 5 5,6
SMP 21 23,3
SMA 49 54,4
Perguruan 15 16,7
Tinggi
Pengetahuan
Kurang Baik 28 31,1
Baik 62 68,9
Sikap
Kurang Baik 32 35,6
Baik 58 64,4
Pola asuh
Kurang baik 28 31,1
Baik 62 68,9

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa terdapat
66 (73,3%) balita memiliki status gizi dalam
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kategori baik, terdapat 49(54,4%) ibu
berpendidikan SMA/sederajat, terdapat 62
(68,9%) ibu berpengetahuan baik, terdapat 58
(64,4%) besar ibu memiliki sikap baik dan
terdapat 62 (68,9%) ibu memiliki pola asuh
yang baik di Puskesmas Paal Merah Il Kota
Jambi Tahun 2021. Pada hasil analisa bivariat
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penelitian Bivariat

Variabel Status Gizi Jumlah p-value
Gizi Gizi Baik  Gizi Lebih

Kurang

n % n % n % n %Yo
Pendidikan
SD 3 60,0 2 400 0 0 5 100,0 0,054
SMP 3 143 13 667 4 19,0 21 1000
SMA 7143 36 735 6 122 49 1000
Pergurvan Tingpl 1 6,7 14 933 0 0 15 1000
Pengetahuan
Kurang baik 6 214 16 571 6 214 28 1000 0,044
Baik 8 129 50 806 4 65 62 1000
Sikap
Kurang baik 6 188 19 594 7 219 32 1000 0,033
Baik 8 13,8 47 810 3 52 58 100,0
Pola asuh
Kurang baik 4 143 17 60,7 7 250 28 1000 0,018
Baik 10 161 49 790 3 49 62 1000

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara tingkat pendidikan
ibu terhadap status gizi anak 12-59 bulan di
Puskesmas Paal Merah Il Kota Jambi dengan
menggunakan  uji  statistik  uji  chi-
squarediperoleh nilai p-Value = 0,054.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Sholikah et al., 2017) hasil uji
statistik menggunakan Kolmogorov Smirnov
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara pendidikan ibu dengan
status gizi balita di pedesaan (p=0,778 > 0,05).
hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan ibu terhadap
status gizi anak 12-59 bulan di Puskesmas Paal
Merah 1l Kota Jambi dengan menggunakan uji
statistik uji chi-square diperoleh nilai p-Value =
0,044, sehingga dapat disimpulkan semakin
baik pengetahuan maka semakin baik pula
status gizi pada anak. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh(Wulandari, 2019) didapatkan hasil bahwa
berdasarkan uji chi-square ada hubungan
pengetahuan respondendengan status gizi
sampel di Kelurahan Sei Kera Hilir 11
Kecamatan Medan Perjuangan dengan nilaip
lebih kecil dari 0,05 yaitu (p=0,039).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara sikap ibu terhadap status gizi
anak 12-59 bulan di Puskesmas Paal Merah II
Kota Jambi dengan menggunakan uji statistik
uji chi-square diperoleh nilai p-Value = 0,033,
sehingga dapat disimpulkan semakin baik sikap
ibu maka semakin baik pula status gizi pada
anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara pola asuh terhadap status gizi
anak 12-59 bulan di Puskesmas Paal Merah 11
Kota Jambi dengan menggunakan uji statistik
uji chi-square diperoleh nilai p-Value = 0,018,
sehingga dapat disimpulkan semakin baik pola
asuh maka semakin baik pula status gizi pada
anak.

Sesuai dengan pendapat (Soetjoningsih, 2014)
bahwa kesehatan anak harus mendapat
perhatian dari pada orang tua yaitu dengan
segera membawa anaknya yang sakit ketempat
pelayanan kesehatan. Masa balita sangat rentan
terhadap penyakit seperti: flu, diare, atau
penyakit infeksi lainnya. Salah satu faktor yang
mempermudah anak balita terserang penyakit
adalah keadaan lingkungan.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Tidak terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan ibu terhadap status gizi anak 12-
59 bulan di Puskesmas Paal Merah Il Kota
Jambi dengan nilai p-value 0,054.

2. Terdapat hubungan antara pengetahuan ibu
terhadap status gizi anak 12-59 bulan di

Puskesmas Paal Merah 1l Kota Jambi
dengan nilai p-value 0,044.
3. Terdapat hubungan antara  sikap ibu

terhadap status gizi anak 12-59 bulan di
Puskesmas Paal Merah 1l Kota Jambi
dengan nilai p-value 0,033.

4. Terdapat hubungan antara pola asuh
terhadap status gizi anak 12-59 bulan di
Puskesmas Paal Merah 1l Kota Jambi
dengan nilai p-value 0,018.

Saran

Diharapkan  penelitian  ini  dapat
digunakan sebagai sarana untuk menerapkan
dan mengembangkan ilmu secara teoritis terkait
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tentang status gizi anak usia 12-59 bulan agar
dapat meningkatkan status gizi pada anak untuk
mendapatkan pertumbuhan yang maksimal
pada anak.
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